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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pentingnya moral dalam kehidupan manusia  adalah manusia tidak biasa

hidup semaunya sendiri, karena di dalam kehidupan bermasyarakat terdapat

berbagai aturan dimana aturan tersebut sesuai dengan norma dan nilai moral yang

sesuai dengan kaidah yang berlaku di masyarakat, sehingga seseorang akan

berperilaku sesuai dengan norma dan nilai-nilai moral yang berlaku di

masyarakat. Apabila individu tidak dapat menyesuaikan diri dan tingkah lakunya

dengan nilai-nilai moral yang ada di masyarakat maka dimanapun dia hidup, dia

tidak dapat diterima oleh masyarakat (Kompasiana, 20 Mei 2013).

Moralitas pada dasarnya dipandang sebagai pertentangan (konflik)

mengenai hal yang baik disatu pihak dan hal yang buruk di pihak lain. Keadaan

konflik tersebut mencerminkan keadaan yang harus diselesaikan antara dua

kepentingan, yakni kepentingan diri dan orang lain, atau dapat pula dikatakan

keadaan konflik antara hak dan kewajiban. Menurut Rosmala Dewi (dalam Jahja,

2013) moral berasal dari bahasa latin “mores” yang berarti tata cara, kebiasaan

dan adat. Perilaku moral berarti perilaku yang sesuai dengan kode moral

kelompok sosial. Sedangkan perilaku yang tidak bermoral adalah perilaku yang

tidak sesuai dengan masyarakat, perilaku demikian bukan disebabkan

ketidakacuhan akan harapan masyarakat, melainkan ketidaksetujuan dengan

standar sosial atau kurang adanya perasaan wajib menyesuaikan diri.
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Berbagai macam fenomena terjadi di kalangan remaja di Indonesia, berupa

pelanggaran-pelanggaran moral bahkan tindak kriminal seperti mengkonsumsi

minuman keras, narkoba, mengakses film porno, pergaulan bebas dan tindakan

penyimpangan moral lainnya. Fenomena ini menjadi keprihatinan kita bersama

terutama oleh pelaku pendidikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Biran afandi (tahun 2008) di Jakarta, tentang remaja melakukan seks bebas,

dimana 38% remaja dari 285 responden mengakui telah melakukan hubungan

seks bebas di rumah, sisanya di hotel, di sekolah, di mobil, di taman dan di tempat

parkir.

Penelitian yang dilakukan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana

Nasional (BKKBN) sebesar 63% remaja Indonesia pada usia antara SMP dan

SMA sudah melakukan hubungan seksual diluar nikah. Dari survei yang

dilakukan pada 33 provinsi sepanjang 2008. Angka sebesar itu meningkat begitu

tajam dari tahun 2005-2006. Banyak faktor penyebab terjadinya penyimpangan

perilaku moral remaja salah satunya adalah perkembangan media masa serta

teknologi informasi begitu cepat, melalui internet dan televisi setiap orang dengan

mudah mendapatkan informasi dari belahan duniadalam hitungan detik (Jawa

Pos, 21 Desember 2008).

Pada kurikulum SMA, jam pendidikan agama hanya 2 jam selama satu

minggu, ini sangatlah kurang padahal pendidikan agama sangatlah penting dalam

membentuk perilaku moral siswa, ini mengakibatkan banyaknya gangguan

perilaku moral pada siswa SMA. Sebaiknya jam pendidikan agama ditambah

karena ini dapat menanggulangi gangguan perilaku moral pada siswa SMA.
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Banyaknya sumber informasi yang sangat mudah diperoleh oleh remaja

dapat berdampak buruk yaitu tidak adanya batasan informasi yang pantas dan

tidak pantas diterima. Informasi yang pantas diterima oleh remaja adalah

informasi tentang pendidikan atau bacaan dan tontonan yang menambah wawasan

dan kreativitas remaja, sedangkan informasi yang tidak baik adalah bacaan yang

tidak mendidik seperti cerita porno, video porno dan kekerasan. Semua Informasi

yang pernah diterima oleh remaja ini akan mereka realisasikan dengan cara

apapun di dalam kehidupan nyata (Jawa Pos, 21 Desember 2008).

Salah satu sektor yang sangat strategis untuk mengatasi itu semua adalah

sektor pendidikan dan lingkungan keluarga. Sekolah dan keluarga sangat berperan

dalam membatasi remaja dan memberi pengarahan tentang semua informasi yang

diperolehnya dari kemajuan teknologi. Sebagai mana pendapat Borba (dalam

Rosmini, 2010) bahwa moral adalah sesuatu yang dapat dipelajari, dapat dimulai

dan dibangun sejak anak masih balita. Orang tua sering kali membuat kesalahan

dengan cara mengajarkan moral pada saat anak sudah berusia sekolah yang mana

pada usia sekolah tersebut anak sudah banyak mempelajari perilaku yang buruk.

Disinilah pondasi awal pembentukan perilaku moral bagi anak, keluarga menjadi

peran penting disaat anak mulai ingin mengetahui dan bertanya tentang semua hal

yang terasa baru difikirannya dan keluarga (orang tua) menjadi orang yang

menjawab semua hal yang ingin diketahui oleh anak. Dan ini semua akan menjadi

penentu perilaku moral anak.

Menurut Santrock (2007) pandangan behavioral menekankan perilaku

moral dari remaja, proses-proses yang sudah bisa kita kenal seperti penguatan,
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hukuman, imitasi, telah digunakan untuk menjelaskan bagaimana dan mengapa

remaja mempelajari perilaku moral tertentu dan mengapa perilaku mereka

berbeda dari perilaku orang lain. Apabila remaja memperoleh penguatan positif

ketika menampilkan perilaku yang konsisten dengan peraturan dan konvensi

sosial, mereka cenderung akan mengulang perilaku tersebut dimasa yang akan

datang.

Disisi lain Kurtines dan Gerwitz (1992) Mengemukakan proses

pembentukan perilaku moral melibatkan empat tahapan penting yaitu:

1. Menginterpretasikan situasi dalam rangka memahami dan menemukan

tindakan apa yang mungkin untuk dilakukan dan bagaimana efeknya

terhadap keseluruhan masalah yang ada,

2. Menggambarkan apa yang harus dilakukan dengan menetapkan suatu

nilai moral pada situasi tertentu dengan tujuan untuk menetapkan suatu

perilaku moral

3. Memilih diantara nilai‐nilai moral untuk memutuskan apa yang secara

aktual akan dilakukan, dan

4. Melakukan tindakan yang sesuai dengan nilai‐nilai moral.

Selain keluarga, sekolah juga memiliki peranan penting dalam

pembentukan moral remaja, hal ini dikarnakan sekolah juga memiliki kurikulum

yang berisi tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar. Pada mata pelajaran

agama islam untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MAN)

adalah menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut yaitu dengan
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artian patuh dan taat terhadap perintah allah SWT serta menunjukkan perilaku

jujur dalam kehidupan sehari-hari serta hormat dan patuh kepada kedua orang tua.

Peserta didikpun harus memenuhi kompetensi lain di dalam pendidikan agama

islam seperti menunjukkan sikap semangat menuntut ilmu dan berbudi pekerti

luhur dan peserta didik juga memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap sesama

sehingga akan tercapai tujuan dari kompetensi-kompetensi yang ada pada

pendidikan agama islam dan budi pekerti. Pencapaian kompetensi itu tentu akan

berdampak kepada perilaku moral yang baik pada remaja.

SMA dan MAN memiliki perbedaan, jenis lingkungan sekolah sangat

beragam tergantung dari sistem yang dianut di sekolah dalam mendidik siswa-

siswanya dan perbedaan sistem pendidikan dapat disebabkan karena titik berat

materi yang disusun dalam kurikulum yang diberlakukan di sekolah. Salah satu

sistem pendidikan yang ada di Indonesia adalah Sekolah Agama dan Sekolah

Umum. Sekolah agama memberikan materi pendidikan agama yang lebih besar

porsinya dibandingkan dengan Sekolah Umum dan salah satu jenis Sekolah

Agama yang ada adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN), yaitu Sekolah Agama

Islam setingkat dengan Sekolah Menengah Umum (SMU). Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) memberikan porsi materi pelajaran Agama Islam yang lebih

banyak dan lebih mendalam karena pelajaran Agama Islam dibagi kedalam

bebrapa bagian mata pelajaran, seperti misalnya: Fiqih, Aqidah dan Akhlak,

Qur’an Hadist, serta Bahasa Arab.

Tetapi dari sekian kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik

ternyata dalam kenyataannya tidak semuanya tercapai. Hal ini dapat dilihat dari
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banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran-pelanggaran yang tidak sesuai

dengan tujuan kompetensi itu sendiri sehingga banyak siswa yang tidak memiliki

penghargaan terhadap dirinya sendiri dan melakukan perilaku yang tidak baik dan

jauh dari perilaku yang bermoral.

Berdasarkan observasi pada siswa SMA Negeri 2 Bangkinang dan siswa

MAN Kampar, serta melakukan wawancara pada guru BK (bimbingan konseling)

masing-masing sekolah, ditemukan bahwa ada siswa yang melakukan

pelanggaran di lingkungan sekolah seperti dikemukakan oleh (guru BK di ruangan

BK SMA 2 Bangkinang) yang mana kutipan wawancaranya sebagai berikut:

“Siswa MAN Kampar ada yang meremehkan dan berani melanggar
aturanaturan sekolah karena mereka merasa sudah besar dan tidak mau
diatur seperti anak kecil. Para siswa banyak yang melanggar tata tertib
sekolah, seperti mencontek pada waktu ujian, mencoret dan merusak
sarana prasarana sekolah, pencurian, perkelahian antar siswa, merokok,
meminum minuman kera,seks bebas.” (Guru BK,25 November 2014).

Selain itu, data dari Buku kegiatan konseling Siswa MAN Kampar TP

2012/2013, 30 siswa yang dipanggil karena melampaui poin seperti, kedapatan

membawa rokok ke lingkungan sekolah dan kedapaatan sedang merokok di jalan,

berbohong kepada guru dan bolos pada jam pelajaran, serta 12 serta menyimpan

video porno di Hp.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada enam orang siswa MAN

Kampar ketika jam istirahat yang mana salah satu petikan wawancaranya sebagai

berikut:

” kenakalannya masih yang wajar aja sih bg,merokok, bolos, tapi ada juga
yang berbohong, bawa hp ke sekolah, terus nonton video porno di kelas,
itu aja sih bg, tapi kalau untuk narkoba setau saya gak ada bg” (Mk 27
November 2014)
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Sedangkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada empat orang siswa

SMAN 2 Bangkinang yang mana pada umumnya semua siswa melakukan prilaku

menyontek ketika ujian berlangsung dan siswa maupun siswi juga sering

melakukan pelanggaran-pelanggaran tata tertib di sekolah, merokok di lingkungan

sekolah dan siswi yang hamil di luar nikah (seks bebas).

Dari hasil observasi dan wawancara didapat kesimpulan bahwa

pelanggaran moral yang dilakukan oleh siswa yaitu penyimpangan terhadap

ajaran ajaran agama seperti minum-minuman keras, pencurian, menonton video

porno dan penyalahgunaan narkoba, seks bebas, menyontek saat ujian.

Dari berbagai fenomena yang dapat dilihat, berbagai bentuk pelanggaran

moral di lakukan oleh siswa di kedua sekolah, disini peneliti ingin melihat apakah

ada perbedaan perilaku moral antara anak SMA 2 Bangkinang dengan MAN

Kampar yang sama-sama berada pada tingkat pendidikan yang sederajat namun

yang membedakan dari ke dua sekolah ini adalah MAN Kampar sarat dengan

mata pelajaran agama di bandingkan dengan SMA 2 Bangkinang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan perilaku moral

siswa SMAN 2 Bangkinang dan MAN Kampar ?
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C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan perilaku moral siswa SMAN

2 Bangkinang dan siswa MAN Kampar.

D. Keaslian Penelitian

Peneliti perilaku moral pernah dilakukan dilakukan oleh:

1. Perilaku Moral Remaja Dari Keluarga Karier Ganda (Maharani,2013).

2. Perilaku Moral Dan Religiusitas Siswa Berlatar Belakang Pendidikan Umum

Dan Agama ( Azizah, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2014), Pada siswa MTS dan SMP

menunjukkan Perilaku Moral Dan Religiusitas Siswa Berlatar Belakang

Pendidikan Umum Dan Agama terdapat perbedaan perilaku moral dan religiusitas

yang signifikan yaitu siswa berlatar belakang umum memiliki perilaku moral yang

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa berlatar belakang agama.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama

meneliti tentang perilaku moral, dan perbedaannya terletak pada subjek penelitian,

yang mana subjek penelitian Azizah adalah siswa MTS dan SMP sedangkan

penelitian saya adalah siswa SMA dan MAN. Sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh Maharani (2013) memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti

tentang perilaku moral dan perbedaannya terletak pada subjek penelitian yang

mana penelitian saya subjeknya siswa SMA dan MAN sedangkan penelitian

Maharani subjek penelitiannya remaja dari keluarga karir ganda.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan

terutama bidang Psikologi perkembangan dan pendidikan, dimana hasil

penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi yang memberikan

informasi, khususnya bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan

penelitian hal yang sama.

2. Manfaat Praktis

Penelitian dibuat tentunya dengan maksud agar penelitian dapat berguna di

kemudian hari bagi pentingnya perilaku moral. Adapun kegunaan penelitian ini

adalah :

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

kepada para orang tua, staff pendidik, pemerhati remaja, dan konselor mengenai

perilaku moral remaja. Agar kedepannya dapat melakukan intervensi untuk

mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, sehubungan dengan masalah pada

perilaku moral remaja. Melalui penelitian ini juga diharapkan pada remaja,

terutama remaja madya, untuk dapat menyesuaikan diri secara social dan

memiliki kemampuan menyelesaikan masalah dengan baik agar dapat

meminimalisir gangguan perilaku moral.


